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Perancangan Fasilitas Wisata Edukasi Kampung Mangrove
di Kecamatan Kampung Laut Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah

Abstrak

Indonesia merupakan negara yang memiliki kawasan hutan mangrove terluas di d
tahunnya, mayoritas disebabkan oleh konversi area menjadi tambak. Wilayah yang mengal terbesar adalah Pulau Jawa dan Bali, salah satunya
di kawasan Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap. Diketahui pada tahun 1 mangrove sebesar 15.551 Ha, namun pada tahun
2003 hanya tersisa lahan seluas 8.359 Ha saja. Hal im didukung dengan terjadinya umpur yvang memnjadi daral;an baru sehmgga IIlEII]lI]lIl'la]lSll"

nya luas hutan mangrove mengalami penurunan tiap

dahulu kala sebagai nelayan terpaksa berubah menjadi petani. Namun dikare 81 geografis yang terletak diantara perairan payau membuat usaha
pertanian sawah tidak efektif. Hal imi memicu munculnya upaya mencari anate baru vaitu bertan mangrove dan mengolahnya menjadi produk
seperti makanan ringan, bal:]l{ dan budidaya bibit. Selain berl:ujuan u:ntuk eIment ekonorm upaya imi juga bertujuan untuk memulihkan kondisi

pea:n di Kecamatan Kampung Laut meskipun minim fasilitas. Melihat hal

aktivis lingkungan hidup yang sering melakukan kunjung
: ai Pusat K onservasi Mangrove dan Studi Plasma Nutfah Indonesia. Sehingga dapat

tersebut, Menteri Lingkungan Hidup menetapkan kay
disimpulkan bahwa masyarakat, pemerintah dan
ekonomi, lingkungan dan sosial. Didukung deng

Perancangan Pusat Fagilitas Wisata Edukag
satu 1de pendekatan/solusi vang mencoba menangkap ena, dampak dan potensi yang ada di kawasan mangrove Kampung Laut. Perancangan Fasilitas
Edukasi ini akan berperan sebagai fasilitas yang menampung kegiatan ekonomi, edukasi dan rekreasi dikawasan hutan mangrove dengan harapan tidak
menjadi pusat kKegiatan melainkan percontohan yang dapat diaplikasikan dan tersebar di desa/areadainnya di Kec. Kampung Laut. Selain itu, perancangan
fasilitas imi mempertimbangkan kondisi geografis lingkungan sekitar sehingga mampu memimmalisir kerusakan dan perubahan habitat/lingkungan aslinya
sebagail salah satu bentuk dukungan kegiatan konservasi.

Kata Kunci : Hutan mangrove, Konservasi, Ekonomi Masyarakat, Wisata Edukasi, Kondisi Geografis

Vi



Design Of Educational Tours Facility Central Mangrove
in District of Kampung Kampung Laut Cilacap Regency, Central Java

Abstract

Indonesia is a country that has the largest area of mangrove forests in the world. Unfortun
the majority caused by the conversion of areas into ponds. The regions that experienced
District of Kampung Kampung Laut, Cilacap Regency. It was known in 1974 mangrove
remained. This is supported by the occurrence of accumulation of mud that becames w1

the area of mangrove forest has decreased every vear,
cline were Java and Bali, one of which was in the
was 15,551 Ha, but in 2003 only 8,359 Ha of land

es and processing them into products such as snacks, batik and
e mangrove forest conditions which are declining and have an
impact on unbalanced environmental conditions.

Community efforts supported by local governments listed
tourism destinations in the form of eco-tourism based on envi
researchers and environmental activist who frequently visits, Tese andfplanting in District of Kampung Laut despite minimal facilities. Seeing this, the
Minister of the environment has designated the area as a rton Cenire and Indonesian Germplasm Study. So it can be concluded that the
community, Govermments and NGOS have tried to play managing this area so that they can improve economic, environmental and social
conditions. Supported by the existing potential, this aré into a community-based ecotourism area.

The Design Of Educational Tours Faci
approaches that tries to capture the phenomena, potential that exist in the-mangrove area of Kampung Laut. The design of this Educational
Facility will act as a facility that accommodates ecOngn vities, education and recreation in mangrove forest area with the hope that it will not become a
center of activitiy but a model that can be applied and spread-in other village/areas in the District of Kampung Laut. In addition, the design of this facility is
considering geographical condition of the surrounding environment so that 1t 13 able to-mmmmize the 'damage and change of habitat/natural environment as a
form of support conservation activities.

Keywords : Mangrove Forest, Conservation, Community Economy, Educational Tourism, Geographical Conditions

Vil
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Memfokuskan bangunan pada area minim eksisting
mangrove untuk meminimalisir penebangan Meletakkan point of interest pada titik masuk akses

sungai untuk menjadi starting point

Bangunan terbentuk dari pembagian segmen yang
g yang dibagi yjadi beberapa layer memusat pada point of interest

bangunan dari pola ruang

FINAL DESIGN

Mengadaptasi kondisi iklim yang lembab dan suhu
yang tinggi maka dibuat rongga paad atap sehingga
sirkulasi vdara berjalan baik

Material struktur utama dari beton yang dilapisi

dengan lapisan qurium untuk mengatasi korosi

akibat cuaca dan air asing
Agar nilai konservasi pada bangunan tidak
menurun maka dipilih material KALSIPLANK
yang menyerupai kayuv sehingga dapat
mengurangi penggunaan kayu

Untuk mengatasi permasalahan kenaikan air
payav tertinggi digunakan konstruksi
panggung yang dinaikkan sampai batas
maksimum kenaikan air payav

g T E P L AN

Final design merupakan penggabungan dari transformasi design dengan
analisis site. Setelah disesuaikan dengan kebutuhan ruang maka
munculah pola seperti diatas. Sehingga design mengupayakan untuk
meminimalisir perubahan eksisting site yang ada.

MATERIAL BANGUNAN TRANSFORMASI DESIGN
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PERANCANGAN FASILITAS WISATA EDUKASI KAMPUNG MANGROVE

DAFTAR

Chiara De Joseph, Julius Panero, dan Martin Zelnik. 1991. Time-Saver Standards for Interior Design and Space Planning. New York. McGraw-hill, Inc.
Neufert, Ernst. 1996. Data Arsitek jilid 1. Jakarta. Erlangga

Neufert, Ernst. 2002. Data Arsitek jilid 2. Jakarta. Erlangga

UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 73 Tahun 2012 tentang Strategi Nasional Pe

Majalah Swara Samboja Vol V No. 1 Tahun 2016

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA




	sampul.pdf (p.1-8)
	SAMPUL

	LEMBAR PENGAJUAN
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI

	abstrak.pdf (p.9-10)
	bab 1.pdf (p.11-15)
	BAB 1

	KERANGKA BERPIKIR
	PENDAHULUAN
	LATAR BELAKANG
	LOKASI
	POTENSI WISATA
	FENOMENA
	IDE AWAL



	bab 5.pdf (p.16-19)
	BAB 5
	PERENCANAAN FASILITAS WISATA EDUKASI KAMPUNG MANGROVE


	pustaka.pdf (p.20)

